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Abstract 
 
Background: Mental health is a condition of emotional, psychological, and social well-being of a person. Mental 
health is the realization of true harmony between mental functions that create adjustment between humans and 
their environment in achieving a meaningful and happy life. As many as 450 million people suffer from mental 
and behavioral health disorders worldwide, it is estimated that one in four people will suffer from mental health 
disorders during their lifetime. The prevalence of emotional mental disorders with symptoms of depression and 
anxiety for adolescents has increased compared to 2013, only 6% for the prevalence of emotional mental 
disorders with symptoms of depression and anxiety for adolescents aged > 15 years 
Purpose: To determine factors related to mental health in adolescents. 
Method: Quantitative descriptive research design with a cross-sectional approach conducted in February 2025 at 
SMK Muhammadiyah 11 Sumberlawang. The population in this study were 43 students of class XI SMK 
Muhammadiyah 11 Sumberlawang with a total sampling of 43 students as respondents. The dependent variable 
is mental health which includes depression, anxiety, hallucinations, addiction and negative behavior or having 
multiple personalities. The independent variables are social environmental factors, peer support, family support 
and parental income (family economic support). Using an instrument in the form of a questionnaire in collecting 
data subjectively. The data were analyzed using the Kolmogorov - Smirnov Z normality test and Kendall's Tau-B 
test analysis to see the correlation and significance of social environmental factors, peer support, attitudes in 
utilizing technology/social media, family support and parental income (family economic support) on mental health. 
Results: Obtaining the respondents' age at a mean of 16.4 years with a standard deviation of 0.59 in the age 
range of 16-18 years. The majority of respondents are 16 years old, namely 26 (60.5%). Most respondents are 
male, namely 26 (60.55). While most of the respondents' social environment is not supportive, namely 25 
(58.1%). The majority of peer support is in the positive category, namely 41 (95.3%). While family support for 
respondents is mostly in the supportive category, namely 38 (88.4%) and the majority of respondents' parental 
income is in the low category, namely 39 (90.7%). Obtaining pValue = 0.012 for social environment factors on 
mental health, pValue = 0.583 for peer support factors on mental health, pValue = 0.002 for family support on 
mental health and pValue = 0.038 for parental income (economy) on mental health. 
Conclusion: Social environmental factors, peer support, family support and parental income have a significant 
relationship to mental health. The most dominant factor to mental health is family support. 
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Pendahuluan: Kesehatan mental adalah kondisi kesejahteraan emosional, psikologis, dan sosial seseorang. 
Kesehatan mental adalah terwujudnya keserasian yang sungguh–sungguh antara fungsi kejiwaan yang 
terciptanya penyesuaian diri antara manusia dan lingkungannya dalam menggapai kehidupan yang bermakna 
dan bahagia. Sebanyak 450 juta jiwa menderita gangguan kesehatan mental dan perilaku di seluruh dunia, 
diperkirakan satu dari empat jiwa akan menderita gangguan kesehatan mental selama masa hidup mereka. 
Prevalensi gangguan mental emosional dengan gejala depresi dan kecemasan untuk remaja, meningkat 
dibandingkan pada 2013, hanya 6% untuk prevalensi gangguan mental emosional dengan gejala depresi dan 
kecemasan untuk remaja berumur > 15 tahun 
Tujuan: Untuk mengetahui faktor yang berhubungan dengan kesehatan mental pada remaja.  
Metode: Desain penelitian deskriptif kuantitatif dengan pendekatan cross sectional yang dilaksanakan pada 
bulan februari tahun 2025 di SMK Muhammadiyah 11 Sumberlawang. Populasi pada penelitian ini adalah 43 
siswa/siswi kelas XI SMK Muhammadiyah 11 Sumberlawang dengan total sampling mendapatkan 43 siswa/siswi 
menjadi responden. Variabel dependenya adalah kesehatan mental yang meliputi depresi, kecemasan, 
halusinasi, kecanduan dan berperilaku negatif atau memiliki kepribadian ganda. Variabel independennya adalah 
faktor lingkungan sosial, dukungan teman sebaya, daya dukung keluarga dan pendapatan orang tua (dukungan 
ekonomi keluarga). Menggunakan instrumen berupa kuesioner dalam pengambilan data secara subyektif. Data 
dianalisa dengan uji normalitas kolmogorov – smirnov Z dan analisis uji kendalls tau-b untuk melihat korelasi dan 
signifikansi faktor lingkungan sosial, dukungan teman sebaya, sikap dalam memanfaatkan teknologi/media 
sosial, daya dukung keluarga dan pendapatan orang tua (dukungan ekonomi keluarga) terhadap kesehatan 
mental. 
Hasil: Mendapatkan usia responden pada mean 16.4 tahun dengan standard deviasi 0.59 dalam rentang usia 
16-18 tahun. Mayoritas usia responden adalah berusia 16 tahun yaitu sebanyak 26 (60.5%). Sebagian besar 
responden berjenis kelamin laki-laki yaitu sebanyak 26 (60.55). Sedangkan sebagian besar lingkungan sosial 
responden tidak mendukung yaitu sebanyak 25 (58.1%). Mayoritas dukungan teman sebaya dalam kategori 
positif yaitu sebanyak 41 (95.3%). Sedangkan dukungan keluarga terhadap responden sebagian besar dalam 
kategori mendukung yaitu sebanyak 38 (88.4%) dan mayoritas pendapatan orang tua responden dalam kategori 
rendah yaitu sebanyak 39 (90.7%). Mendapatkan pValue=0.012 untuk faktor lingkungan sosial terhadap 
kesehatan mental, pValue=0.583 untuk faktor dukungan teman sebaya terhadap kesehatan mental, 
pValue=0.002 untuk dukungan keluarga terhadap kesehatan mental dan pValue=0.038 untuk pendapatan orang 
tua (ekonomi) terhadap kesehatan mental.  
Simpulan: Faktor lingkungan sosial, dukungan teman sebaya, dukungan keluarga dan pendapatan orang tua 
mempunyai hubungan yang signifikan terhadap kesehatan mental. Faktor yang paling dominan terhadap 
kesehatan mental adalah dukungan keluarga. 
 
Kata kunci: Faktor kesehatan mental; Kesehatan mental; Remaja. 
 
PENDAHULUAN 

Faktor situasional merupakan faktor tertentu 
yang berhubungan dengan waktu dan tempat dan 
tidak berasal dari dalam diri mereka, dan kondisi 
tersebut muncul tiba-tiba yang mana dalam hal 
tersebut dapat mempengaruhi seseorang dalam 
melakukan kegiatan. Ada beberapa faktor yang 
mempengaruhi gangguan Kesehatan mental, 
diantaranya faktor situasional yang di dalamnya 
terdapat lingkungan fisik, dukungan keluarga, 
dukungan teman, dan penggunaan media 

(Sørensen, Broucke, Fullam, Doyle, Pelikan, 
Slonska, & (HLS-EU) Consortium Health Literacy 
Project European, 2012). 

Kesehatan mental adalah kondisi kesejahteraan 
emosional, psikologis, dan sosial seseorang. 
Kesehatan mental adalah terwujudnya keserasian 
yang sungguh antara fungsi kejiwaan yang 
terciptanya penyesuaian diri antara manusia dan 
lingkungannya dalam menggapai hidup yang 
bermakna dan bahagia (Nurdin, 2018; Djohan, 
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Lestari, Lestari, & Napitu, 2022). Sebanyak 450 juta 
jiwa menderita gangguan kesehatan mental dan 
perilaku di seluruh dunia, diperkirakan satu dari 
empat jiwa akan menderita gangguan kesehatan 
mental selama masa hidup mereka. Gangguan 
kecemasan di seluruh dunia sebanyak 200 juta 
orang dengan jumlah 3.6% dan dari 322 juta orang 
diseluruh dunia 4.4% menderita depresi oleh 
wilayah Asia Tenggara dan Pasifik Barat, 
sedangkan di Indonesia data gangguan kesehatan 
mental Indonesia pada tahun 2015 sebanyak 
1.123.200 kasus atau 4.8% dari populasi (World 
Health Organization, 2017). 

Prevalensi gangguan emosional pada tahun 
2018 penduduk Indonesia usia >15 tahun yaitu 
9.8% atau jumlah total sebanyak 706.688. 
Prevalensi gangguan mental emosional dengan 
gejala depresi dan kecemasan untuk remaja, 
meningkat dibandingkan pada 2013, hanya 6% 
untuk prevalensi gangguan mental emosional 
dengan gejala depresi dan kecemasan untuk 
remaja berumur > 15 tahun (Kementerian 
Kesehatan Republik Indonesia, 2021; World Health 
Organization, 2023). 

 
METODE 

Desain penelitian deskriptif kuantitatif dengan 
pendekatan cross sectional yang dilaksanakan 
pada bulan februari tahun 2025 di SMK 
Muhammadiyah 11 Sumberlawang. Populasi pada 
penelitian ini adalah 43 siswa/siswi kelas XI SMK 
Muhammadiyah 11 Sumberlawang dengan total 
sampling mendapatkan 43 siswa/siswi menjadi 
responden. Variabel depende adalah kesehatan 
mental yang meliputi depresi, kecemasan, 
halusinasi, kecanduan dan berperilaku negatif atau 
memiliki kepribadian ganda.  

Variabel independen atau variabel bebasnya 
adalah faktor lingkungan sosial, dukungan teman 
sebaya, daya dukung keluarga dan pendapatan 
orang tua (dukungan ekonomi keluarga). Instrumen 
yang digunakan adalah kuesioner untuk faktor 
lingkungan sosial dengan 5 pertanyaan dengan 
rentang skor 1-5, dimana total jika skor ≤2=tidak 
mendukung dan total skor ≥3=mendukung. Untuk 
dukungan teman sebaya dengan 10 pertanyaan 
dengan rentang skor 1-10, dimana total jika skor 
≤4=negatif dan total skor ≥5=positif. Untuk sikap 
dalam memanfaatkan teknologi/media sosial 
dengan 10 pertanyaan dengan rentang skor 1-10, 
dimana total jika skor ≤4=negatif dan total skor 
≥5=positif. Untuk dukungan keluarga dengan 10 
pertanyaan dengan rentang skor 1-10, dimana total 
jika skor ≤4=tidak mendukung dan total skor 
≥5=mendukung. Untuk pendapatan orang tua 
sebagai dukungan ekonomi keluarga berdasarkan 
UMK wilayah Sragen yaitu Rp.2.180.200 per bulan 
sehingga kategori pendapatan orang tua responden 
≥ Rp.2.180.200=tinggi dan pendapatan orang tua  
˂Rp.2.180.200=rendah. Data dianalisa dengan uji 
normalitas kolmogorov – smirnov Z dan analisis uji 
kendalls tau-b untuk melihat korelasi dan 
signifikansi faktor lingkungan sosial, dukungan 
teman sebaya, sikap dalam memanfaatkan 
teknologi/media sosial, daya dukung keluarga dan 
pendapatan orang tua (dukungan ekonomi 
keluarga) terhadap kesehatan mental. Penelitian ini 
sudah mendapatkan rekomendasi kelayakan etik 
dari Komisi Etik Penelitian Kesehatan (KEPK) 
Universitas Sahid Surakarta dengan nomor 
044/FSTK/D/Usahid- Ska/II/2025. 
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HASIL 
 

Tabel 1. Karatekristik Responden (N=43) 
 

Variabel Hasil 

  
Usia(n/%)(Mean±SD)(Rentang)Tahun (16.4±0.59)(16-18) 
16 tahun 26/60.5 
17 tahun 15/34.9 
18 tahun 2/4.6 
  
Jenis kelamin(n/%)  
Laki – laki 26/60.5 
Perempuan 17/39.5 
  
Lingkungan sosial(n/%)  
Mendukung 18/41.9 
Tidak mendukung 25/58.1 
  
Dukungan teman sebaya(n/%)  
Positif 41/95.3 
Negatif 2/4.7 
  
Dukungan keluarga(n/%)  
Mendukung 38/88.4 
Tidak mendukung 5/11.6 
  
Pendapatan orang tua(n/%)  
Tinggi 4/9.3 
Rendah 39/90.7 
  

 
Pada tabel 1 menunjukkan bahwa usia responden pada mean 16.4 tahun dengan standard deviasi 0.59 

dalam rentang usia 16-18 tahun. Mayoritas usia responden adalah berusia 16 tahun yaitu sebanyak 26 (60.5%). 
Sebagian besar responden berjenis kelamin laki-laki yaitu sebanyak 26 (60.55). Sedangkan sebagian besar 
lingkungan sosial responden tidak mendukung yaitu sebanyak 25 (58.1%). Mayoritas dukungan teman sebaya 
dalam kategori positif yaitu sebanyak 41 (95.3%). Sedangkan dukungan keluarga terhadap responden sebagian 
besar dalam kategori mendukung yaitu sebanyak 38 (88.4%) dan mayoritas pendapatan orang tua responden 
dalam kategori rendah yaitu sebanyak 39 (90.7%). 
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Tabel 2. Lingkungan sosial, Dukungan teman sebaya, Dukungan keluarga dan Pendapatan orang 
tua(ekonomi) terhadap kesehatan mental(N=43) 

 

Variabel 
Kesehatan Mental 

p-vallue r 

   
Lingkungan sosial 0,012 0.425 
Dukungan teman sebaya 0.583 0.062 
Dukungan keluarga 0.002 0.487 
Pendapatan orang tua 0.038 0.350 
   

 
Pada tabel 2 menunjukkan bahwa faktor lingkungan sosial terhadap kesehatan mental mendapatkan 

pValue=0.012 dan nilai r=0.425, untuk faktor dukungan teman sebaya terhadap kesehatan mental mendapatkan 
pValue=0.583 dan nilai r=0.062, untuk dukungan keluarga terhadap kesehatan mental mendapatkan 
pValue=0.002 dan nilai r=0.487 dan untuk pendapatan orang tua terhadap kesehatan mental mendapatkan 
pValue=0.038 dan nilai r=0.350. 
 
PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini mendapatkan responden 
yang berada di lingkungan masyarakat yang lebih 
banyak tidak mendukung informasi dan kondisi 
terhadap kesehatan mental (58.1%) dengan 
pValue=0.012 dan nilai korelasi 0.452 berarti cukup 
memiliki keeratan korelasi hubungan sehingga 
menunjukkan bahwa lingkungan sosial merupakan 
hubungan sosial / fisik dalam suatu komunitas 
bermasyarakat dan dukungan sarana fasilitas 
sangat penting untuk kesehatan mental 
(Handayani, Ayubi, & Anshari, 2020). Lingkungan 
yang positif dan mendukung dapat memberikan 
rasa keterkaitan antar individu dan meningkatkan 
rasa kepercayaan terhadap penghargaan diri. 
Lingkungan yang bersih, tenang, dan memiliki 
akses ke alam dapat membantu mengurangi stres 
dan meningkatkan suasana hati. Sebaliknya, 
lingkungan sosial yang penuh konflik, isolasi, atau 
pengabaian dapat memperburuk kesehatan mental 
dan menyebabkan stres (Imam, 2024; Jalaluddin, 
2001). Untuk dukungan teman sebaya 
menunjukkan bahwa responden mayoritas 
memberikan dukungan secara positif dan 
membagikan informasi (95.3%). Berdasarkan hasil 
uji mendapatkan pValue 0.583>0.05 dengan 
korelasi 0.061 menunjukkan bahwa dukungan 
teman sebaya memiliki hubungan terhadap 
kesehatan mental dalam keeratan korelasi yang 
lemah. Pengendalian diri dan kesehatan mental 

individu juga dipengaruhi perilaku dan dukungan 
teman dalam pergaulannya walaupun kesehatan 
mental akan lebih ditentukan oleh sikap individu 
dalam menerima respon interaktifnya (Aisyaroh, 
Hudaya, & Supradewi, 2022; Hardjana, 2003; 
Kanda, & Kivania, 2024). Tumbuh kembang dan 
perubahan mental juga didapatkan dari dukungan 
teman. Hubungan pertemanan memiliki korelasi 
yang positif dengan kesehatan mental pada remaja 
Semakin tinggi kemampuan remaja dalam menjalin 
pertemanan, maka akan semakin tinggi juga tingkat 
kesehatan mentalnya (Suharweny, & Pratisti, 2022; 
Sari, Aryawati, & Febriani, 2023). Sedangkan faktor 
dukungan keluarga pada responden dalam 
penelitian ini mendapatkan sebagian besar dalam 
kategori mendukung yaitu sebesar 88.4% dengan 
pValue=0.002<0.05 menunjukkan bahwa dukungan 
dari keluarga terhadap kesehatan mental memiliki 
hubungan korelasi yang cukup kuat.  Dukungan 
keluarga memiliki peran penting bagi kesehatan 
mental pada remaja karena dukungan keluarga 
dapat membangkitkan motivasi dan rasa semangat 
(Fatmawaty, Febrianti, & Sari, 2024; Gintari, 
Jayanti, Laksmi, & Sintari, 2023). 

Untuk faktor dukungan berdasarkan pendapatan 
orang tua sebagian besar responden memiliki 
orang tua yang memiliki pendapatan dalam kategori 
rendah sebesar 90.7% dengan pValue=0.038<0.05 
menunjukkan terdapat hubungan korelasi yang 
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cukup terhadap kesehatan mental. Dalam 
kehidupan masyarakat, setiap orang memiliki status 
sosial ekonomi yang berbeda–beda. Pada umumya 
status sosial ekonomi dapat dikategorikan menjadi 
kategori tinggi, sedang dan rendah. Status sosial 
ekonomi merupakan kedudukan atau status orang 
tua dalam masyarakat berdasarkan kriteria 
ekonomi, pendidikan, penghasilan serta kekuasaan 
atau jabatan sosial yang dimiliki di dalam 
masyarakat (Soekanto, 2017; Jayuputri, Su’udi, & 
Sumiatin, 2024). 

 
SIMPULAN 

Faktor lingkungan sosial, dukungan teman 
sebaya, dukungan keluarga dan pendapatan orang 
tua mempunyai hubungan yang signifikan terhadap 
kesehatan mental. Faktor yang paling dominan 
terhadap kesehatan mental adalah dukungan 
keluarga. 
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